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ABSTRAK

Bagi sebagian umat Islam, melecehkan umat Yahudi adalah tuntunan al-
Qur’an. Terdapat 21 ayat mengenai Yahudi. QS 2: 62 dan 5: 69 menjamin Yahudi
untuk masuk surga apabila beriman dan beramal saleh; sedangkan lainya adalah
sering dijadikan dalil untuk melecehkan Yahudi. Mengacu pada latarbelakang
demikian, timbul pertanyaan: apakah Tuhan menurunkan al-Quran hanya untuk
melecehkan umat Yahudi?

Thesis ini berusaha menjawab pertanyaan penelitian tersebut. Adapun teori
yang penulis gunakan untuk memberi analisa adalah: teori ma na-cum-maghza.
Teori ini mengasumsikan, teks tidak bisa dilepaskan dari konteksnya; kendati
demikian, teks juga tidak bisa mengabaikan makna literalnya. Tafsir seharusya
menjaga keseimbangan antara literal teks dan konteks dari suatu teks. Dengan
latar belakang asumsi teoritis tersebut, penulis akan memberi analisa terhadap 21
ayat mengenai Yahudi dalam al-Quran menggunakan analisa bahasa dan analisa
konteks secara bersamaan, guna mendapatkan tafsir yang utuh dan komprehensif.

Pada akhirnya, penulis menyimpulkan: al-Qur’an tidak pernah melaknat
Yahudi. Bahkan melalui QS 2: 62; 5: 69; 22: 17, al-Qur’an menjelaskan bahwa
semua agama berhak masuk surga dengan syarat mengesakan Tuhan dan beramal
saleh. Adapun ayat lainnya yang seakan melaknat Yahudi, penulis mendapati
bahwa yang dilaknat al-Qur’an bukanlah Yahudi, namun yang dilaknat adalah:
praktik membangun narasi theologis dalam rangka manuver politik dan larangan
merasa lebih unggul dibanding yang lain. Agama adalah kendaraan untuk menuju
Tuhan, bukan kendaraan politik atau kendaraan untuk mengunggulkan dari
sendiri.

Vi
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan

bahasa lain. Pedoman transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan

tesis ini berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan

0543b/U/1987, tanggal 10 September 1987.

A. Konsonan Tunggal

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)

Huruf Arab Huruf Latin Keterangan
Nama
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ B Be
< ta’ T Te
< sa’ S es (dengan titik di atas)
z Jim y Je
z ha ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
] Dal D De
A Zal % zet (dengan titik di atas)
J ra’ R Er
J Zai zZ Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah)
ol dad d de (dengan titik di bawah)
Lk ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za’ z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
vii




¢ Gain G Ge
- fa’ F Ef
& Qaf Q Qi
&l Kaf K Ka
J Lam L El
B Mim M Em
o Nun N En
) Wawu A\ We
° ha’ H H
3 Hamzah ¢ Apostrof
¢ ya’ W Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
OSEE Ditulis muta‘aqqidin
g Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbiitah
1. Bila dimatikan ditulis h
b Ditulis Hibah
®g Ditulis Jizyah
(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata 'shalat, zakat, dan
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).
2. Bila diikuti oleh kata sandang ““al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan “h”.
NAPYENEE Ditulis karamah al-auliya’
3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, dammabh, ditulis

dengan tanda t.

viii
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Bl Ditulis

D. Vokal Pendek

Kasrah
Fathah

_ dammah

E. Vokal Panjang

fathah + alif
s i
fathah + ya’ mati
s
kasrah + ya’ mati
o
dammah + wawu mati

SESBE
F. Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati
i
Fathah + wawu mati

JsG
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zakat al-fitri

Ditulis
Ditulis
Ditulis
Ditulis
Ditulis
Ditulis
Ditulis
Ditulis

Ditulis
Ditulis
Ditulis
Ditulis

Ditulis
Ditulis
Ditulis

A
Jahiliyyah
A

=

yas‘a

Ai
Bainakum
Au

Qaulun



G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
ecdly Ditulis a’antum
g | Ditulis u‘iddat
a ek (sd Ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti oleh Huruf Qamariyyah
@) Ditulis al-Qur’an

o) Ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf'1 (e/)-nya.
slocsd) Ditulis as-Sama’

o) Ditulis asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

sasdls s Ditulis zawi al-furid
3 G lle] Ditulis ahl as-sunnah
X
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MOTTO

Hidup seperti air yang mengalir, yang penting mengalirnya jangan ke got

~Irwan A. Akbar~
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Akhir-akhir ini, di media sosial', isu mengenai konspirasi di balik perpolitikan
dunia santer dibicarakan. Adapun yang tertuduh sebagai pelaku konspirasi
tersebut adalah: Yahudi. Isue ini kemudian mengantarkan kesimpulan bahwa:
Yahudi adalah sebagian orang yang berkonspirasi untuk mengusai dunia®. Atas
dasar ini, kemudian tidak sedikit pemuka agama —khususnya Islam- yang
melecehkan Yahudi di mimbar dakwah. Bahkan, standarisasi kepandaian
pemuka agama terlihat dari seberapa pandai mereka melecehkan Yahudi.
Sebagai contoh adalah artikel yang ditulis oleh Ust. Abduh Tausikal® yang
memberikan instruksi terhadap ‘sembilan’ ciri-ciri orang Yahudi. Sembilan
ciri-ciri tersebut adalah: pertama, Yahudi tidak pernah ridho kepada umat
Islam hingga umat Islam agamanya. Hal ini dilegitimasi oleh Q.S. al-Baqarah
(2): 120. Kedua, Yahudi suka menyembunyikan kebenaran: Hal ini dilegitimasi
oleh Q.S. al-Bagarah (2): 146. Kefiga, tokoh Yahudi sulit menerima kebenaran
Islam. Hal ini dilegitimasi oleh HR. Muslim no. 2793. Keempat, orang Y ahudi

menyembah pemuka agamanya sendiri. Hal ini dilegitimasi oleh Q.S. al-

! Sekalipun media sosial seringkali memberi kajian yang tidak ilmiah dan menyampaiakan
berita tidak benar (hoax), namun faktanya, dewasa ini, ia lebih mendominasi dibanding media
cetak atau media elektronik. Oleh karenannya, menurut penulis, kajian yang ada di media sosial,
butuh dibawa ke ranah ilmiah untuk mendapatkan kajian yang lebih komprehensif.

2 Baca https://www.boombastis.com, https://indocropcircles.wordpress.com, dst. Diakses
pada Senin, 15 Januari 2018.

3 https://rumaysho.com diakses pada Senin, 15 Januari 2018.
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Taubah (9): 31. Kelima, Orang Yahudi pernah menyihir Nabi. Hal ini
dilegitimasi oleh HR. Muslim no. 2189. Keenam, salah seorang wanita Yahudi
pernah meracuni Nabi. Hal ini dilegitimasi oleh HR. Bukhari no. 2617 dan
Muslim no. 2190. Ketujuh, orang Yahudi berusaha memurtadkan kaum
muslimin. Hal ini dilegitimasi oleh Q.S. al-Bagarah (2): 109. Kedelapan, orang
Yahudi berusaha menyesatkan kaum muslimin. Hal ini dilegitimasi oleh Q.S.
Ali Imran (3): 69. Kesembilan, orang Yahudi mendoakan celaka atau mati bila
bertemu dengan kaum muslimin. Hal ini dilegitimasi oleh HR. Bukhari no.
6257. Dari sini, kita bisa melihat bahwa kebencian sebagian umat Islam
terhadap Yahudi dilegitimasi oleh al-Quran dan al-Hadits. Atas dasar ini, bagi
sebagian umat Islam, melecehkan Yahudi adalah tuntunan al-Quran dan hadits.
Berikutnya, kendati hal ini diragukan mengenai otentisitasnya, namun, isue

tersebut seharusnya dibahas dalam ruang ilmiah yang lebih komprehensif.

Adapun pelecehan terhadap Yahudi sebenarnya tidak terjadi akhir-akhir
ini saja. Jauh sebelum ini, Yahudi sudah didiskriminasikan. Pada abad 10, di
Maroko, Yahudi mendapat perlakuan buruk. Secara kebijakan politik, dia
adalah_second class citizen. Mereka tidak boleh membangun bangunan
melebihi umat Islam*. ‘Bahkan, ada sebuah ancaman: Muslim or die!° Aturan
ini  berimplikasi pada penduduk-penduduk  yang ‘non-Muslim harus
menyembunyikan agama mereka, termasuk Yahudi. Pada periode ini, orang-
orang Yahudi tersisihkan dan akhirnya mereka menyembunyikan ke-yahudi-an

mereka. Tidak hanya itu, di Ottoman Turki, di abad 17-19, kerajaan ini gagal

4 Paul B. Fenton dan David G. Littman, Exile in the Maghreb: Jews under Islam, Sources
and Documents 997-1912 (Fairleigh Dickinson University Press, 2016) H. 56

5 Paul B. Fenton dan David G. Littman, Exile in the Maghreb: Jews under Islam, Sources
and Documents 997-1912, H. 54
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untuk menjadi kerajaan yang menjunjung toleransi di atas warga kerajaan yang
multi kultur. Di sini, Yahudi didiskriminasikan. Atas dasar temuan ini, ada
sarjana yang menganggap kekuasaan Ottoman Turki sebagai sumber dari
sektarianisme®. Selain itu, apabila kita merujuk pada kitab-kitab Figh
(Yurisprudensi Islam), disebutkan bahwa orang non-Islam tidak boleh
mendirikan bangunan melebihi umat Islam, orang non-Islam memakai baju dan
menaiki kendaran yang berbeda dengan orang Islam, bahkan orang non-Islam

tidak boleh mendirikan tempat ibadah di negara Islam’.

Tidak hanya itu saja, dalam literatur tafsir al-Quran, kita pun bisa melihat
diskriminasi-diskriminasi tersebut. Sebagai contoh adalah tafsir terhadap Q.S.
al-Maidah (5): 82%. Q.S. 5: 82 menjelaskan bahwa orang Yahudi dan orang
Politheis (musyrik) adalah musuh bagi Muhammad dan pengikutnya;
sebaliknya, orang Kristiani (Nasrani) adalah sahabat bagi Muhammad dan
pengikutnya. Ibn Jarir’ dan al-Qurtubi'® dalam menafsirkan ayat ini, mereka
tidak banyak berkomentar mengenai ‘mengapa orang Yahudi dan Politheis
menjadi musuh bagi orang Islam’, mereka lebih lebih banyak mengutip riwayat
yang menjelaskan bahwa Q.S. 5: 82 turun saat umat Islam hijrah ke Najasyah

dan disambut baik oleh umat Kristiani yang-ada di sana. Berikutnya, mengapa

6 Bruce Masters, Christians and Jews in the Ottoman Arab World: The Roots of
Sectarianism (Cambridge: Cambridge University Press, 2001)

7 Ismail bin Muhammad al-Ansori, Hukmu Bina’ al-Kanais wa al-Ma’abid fi Bilad al-
Islam, H. 24-27

8 Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras permusuhannya terhadap
orang-orang yang beriman ialah orang-orang Yahudi dan orang-orang musyrik. Dan
sesungguhnya kamu dapati yang paling dekat persahabatannya dengan orang-orang yang
beriman ialah orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya kami ini orang Nasrani". Yang
demikian itu disebabkan karena di antara mereka itu (orang-orang Nasrani) terdapat pendeta-
pendeta dan rahib-rahib, (juga) karena sesungguhnya mereka tidak menymbongkan diri

% Ibn Jarir, Jami’ al-Bayan fi Tafsir Ayi al-Quran, Jilid 10 (Kairo: Dar al-Ma’arif) H. 499-
506

10 Muhammad bin Ahmad al-Ansori al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam al-Quran, jilid 6 (Beirut:
Dar al-Fikr) H. 190-192
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orang Yahudi dan Politheis menjadi musuh bagi orang Islam? Ibn Katsir!! dan
Abduh'? memberi alasan bahwa: orang Yahudi memiliki sifat keras kepala dan
sifat tercela lainnya, bahkan suka sekali membunuh utusan Tuhan (rasul).
Lebih jauh, berikutnya Ibn Katsir mengutip riwayat dari Abu Hurairah bahwa
orang Yahudi memiliki niat untuk membunuh orang Islam'3. Ini adalah alasan,
mengapa Islam dan Yahudi bermusuhan. Hal ini berbeda dengan umat
Kristiani, seperti yang terjadi di peristiwa hijrah ke Najasyah, mereka adalah
orang yang gemar menolong umat Islam; dan, hal ini adalah alasan, mengapa

orang Islam dan umat Kristiani bersahabat.

Contoh berikutnya adalah tafsir terhadap Q.S.al-Nisa’ (4): 46!4. Q.S. 4:
46 menjelaskan bahwa orang Yahudi adalah orang yang merubah kitab suci
yang diturunkan kepada mereka. Ibn Jarir'®> menafsirkan ayat ini dengan
mengkorelasikannya dengan Q. S. 4: 44. Ibn Jarir menafsir ayat ini dengan
menukil riwayat bahwa yang dimaksud merubah kitab suci adalah mengganti
kitab suci. Lebih jauh, bagi Ibn Jarir, merubah kitab suci adalah sifat yang
melekat bagi orang-orang Yahudi seperti yang disifatkan Allah melalui ayat
ini. Adapun_kitab suci yang dimaksud di sini adalah_taurat. Ibn Katsir'¢

menafsirkan ayat “ini ‘dengan  mengelompokkan “ayat™ ini  beserta ayat

"' Ibn Katsir, Tafsir al-Quran al-Adzim, Jilid 3 (Riyadl: Dar Toyyibah, 2002) H. 166-169

12 Muhammad Abduh, Tafsir al-Manar, Jilid 7 (Kairo: al-Haiah al-Misriyyah al-Ammah li
al-Maktab, 1991) H. 3-11

"edges J) ek s3I e 1 " adregpedlisdoadld s G I g ebe

Baca Ibn Katsir, Tafsir al-Quran al-Adzim, Jilid 3, H. 167

4 Yaitu orang-orang Yahudi, mereka mengubah perkataan dari tempat-tempatnya. Mereka
berkata: "Kami mendengar", tetapi kami tidak mau menurutinya. Dan (mereka mengatakan pula):
"Dengarlah” sedang kamu sebenarnya tidak mendengar apa-apa. Dan (mereka mengatakan):
"Raa'ina", dengan memutar-mutar lidahnya dan mencela agama. Sekiranya mereka mengatakan:
"Kami mendengar dan menurut, dan dengarlah, dan perhatikanlah kami”, tentulah itu lebih baik
bagi mereka dan lebih tepat, akan tetapi Allah mengutuk mereka, karena kekafiran mereka.
Mereka tidak beriman kecuali iman yang sangat tipis.

15 Tbn Jarir, Jami” al-Bayan fi Tafsir Ayi al-Quran, jilid 8, H. 431

16 Ibn Katsir, Tafsir al-Quran al-Adzim, Jilid 2, H. 324-325
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sebelumnya (Q.S. 4: 44-45). Bagi Ibn Katsir, orang Yahudi adalah orang-orang
yang dilaknat Allah hingga hari kiamat. Orang Yahudi adalah orang yang
mentakwilkan dan menafsirkan kitab suci tidak sesuai dengan ajaran kitab suci
yang sesungguhnya. Mereka adalah orang-orang yang menjual agama untuk
kepentingan dunia. Al-Baghawi!” menambahkan, yang dimaksud dengan
merubah kitab suci di sini adalah terbatas pada ayat mengenai akan diutusnya

utusan terakhir yang bernama Muhammad.

Dari sini, kita bisa melihat bahwa, praktik penindasan terhadap orang
Yahudi didasarkan kepada interpretasi sarjana Islam terhadap al-Quran. Dari
fakta ini, pertanyaan yang kemudian muncul adalah: bagaimana al-Quran
memandang orang Yahudi? Sejauh pembacaan penulis, terdapat 21 ayat yang
secara khusus menyebutkan kata Yahudi. Adapun ayat-ayat tersebut adalah:
Q.S. al-Baqarah (2): 62, 111, 113, 120, 135, 140, Q.S. Ali Imran (3): 67, Q.S.
al-Nisa’ (4): 46, 160, Q.S. al-Maidah (5): 18, 41, 44, 51, 64, 69, 82, Q.S. al-
An’am (6): 6, Q.S. al-Taubah (9): 30, Q.S. al-Nahl (16): 118, Q.S. al-Hajj (22):
18, Q.S. al-Jumah (62): 6. Dari ayat-ayat tersebut, banyak sekali ayat yang
menjelaskan tentang perilaku orang Yahudi yang menyimpang (Q.S. 2: 111,
113,120,135, 140), ayat yang melarang menjadikan orang Yahudi sebagai
wali (Q.S. 5:°51), bahkan ayat yang melaknat orang Yahudi (Q.S. 5: 64);
kendati demikian, ada juga ayat yang memberi apresiasi terhadap orang
Yahudi, bahwa mereka adalah golongan yang benar (Q.S. 2: 62). Sekalipun
tidak semua ayat mengenai Yahudi berbicara mengenai keburukan Yahudi,

namun, pertanyaan yang muncul berikutnya adalah: apakah tujuan al-Quran

!7 Husain bin Masud al-Baghawi, Ma alim al-Tanzil, jilid 2 (Riyadl: Dar al-Toyyibah) H.
230
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menurunkan ayat-ayat mengenai Yahudi? Apakah ayat-ayat tersebut hanya
untuk menunjukkan kesesatan Yahudi? Apakah ayat tersebut hanya untuk
melaknat orang Yahudi? Apabila benar demikian, lalu, dimanakah letak rahmat
dan cinta al-Quran terhadap orang Yahudi? Pertanyaan-pertanyaan ini adalah
paradoks masalah yang butuh untuk dikaji secara komprehensif dalam ruang
penelitian. Oleh karenanya, thesis ini akan berusaha menyoal kembali

mengenai 21 ayat mengenai Yahudi yang ada dalam al-Quran.

Berikutnya, penulis memiliki asumsi bahwa: suatu teks tidak bisa
difahami berdasar bentuk literal teksnya saja, namun harus difahami juga
konteks yang melatar belakangi turunnya teks. Mengapa harus memahami
konteks? Untuk menjawab pertanyaan ini, penulis akan memberi sebuah
analogi dengan kalimat saya belum makan. Kalimat saya belum makan, akan
memiliki implikasi makna yang berbeda karena konteks yang berbeda,
sekalipun disampaikan dengan redaksi kalimat yang sama. Kalimat saya belum
makan yang disampaikan oleh seorang pengemis di perempat jalan akan
berbeda makna dengan saya belum makan yang disampaikan oleh dosen di
depan kelas. Kalimat saya belum makan yang disampaikan oleh pengemis bisa
saja berartt ‘st pengemis minta uang’; sedangkan kalimat saya belum makan
yang disampaikan oleh dosen di depan kelas bisa saja berarti si dosen ingin
mengakhiri kelas tersebut. Dari sini, bisa dilihat bahwa dalam memahami suatu
teks, selain bentuk literal teksnya, hal yang penting juga untuk diperhatikan
adalah konteks dari teks tersebut. Begitu juga dengan ayat-ayat mengenai
Yahudi, seharusnya dalam memahami ayat-ayat tersebut, pembaca al-Quran

tidak seharusnya terseret kata, hingga lupa makna. Ayat-ayat tersebut

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



seharusnya tidak difahami berdasar fitur lingusitiknya saja yang terbatas pada
Yahudi, namun juga dengan memperhatikan konteksnya. Kendati demikian,
sebagai catatan, sebuah teks juga tidak bisa difahami secara serta merta, hanya
melihat konteks-nya saja, tanpa memperdulikan bentuk literal teksnya. Oleh
karenanya, harus ada pembacaan hermeneutis secara seimbang terhadap literal
teks dan konteks. Pembacaam hermeneutis secara seimbang bertujuan untuk
mendapatkan ‘ideal moral’ yang ada dibalik bentuk literal teks. Pembacaan
seperti ini disebut dengan pemacaan makna-cum-maghza'®. Berdasar asumsi
tersebut, penulis ingin memberi analisa terhadap 21 ayat mengenai Yahudi
menggunakan teori makna-cum-maghza. Analisis ini  akan berusaha
melepaskan 21 ayat mengenai Yahudi dari belenggu tekstualnya. Analisis ini
akan mengantarkan kepada makna di balik makna literal, yaitu ideal moral
(maghza). Pada akhirnya, ideal moral inilah yang sebenarnya ingin
diperjuangkan melalui 21 ayat mengenai Yahudi. Subjek Yahudi hanyalah
sebuah ‘tubuh’ yang dipinjam oleh al-Quran untuk menyampaikan ideal moral

yang merupakan ‘ruh’ dari al-Quran itu sendiri.

B. Rumusan masalah

Berdasar latar belakang di atas, rumusan masalah penulis adalah:

1. Bagaimanakah konteks diturunkannya ayat-ayat al-Quran mengenai
Yahudi?
2. Apakah ideal moral yang diperjuangkan oleh al-Quran melalui ayat-ayat

mengenai Yahudi?

18 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulum al-Quran: edisi revisi dan
perluasan (Yogyakarta: Nawesea Press, 2017) H. 139-142
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C. Tujuan dan Urgensi Penelitian
Berdasar rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Untuk melihat konteks diturunkannya ayat-ayat al-Quran mengenai Yahudi.
2. Untuk melihat nilai yang diperjuangkan oleh al-Quran melalui ayat-ayat
mengenai Yahudi..

Adapun urgensi dari penelitian ini adalah untuk menyoal kembali
legitimasi al-Quran dalam mendiskriminasikan orang Yahudi. Hal ini
dilakukan atas kesadaran bahwa teks al-Quran tak seharusnya difahami secara
literal, namun harus ditinjau kembali secara konteks sosio-historisnya;
meninjau konteks sosio-historis al-Quran dapat mengantarkan kepada ideal
moral dibalik bentuk literal teks. Thesis ini akan menafsir ulang ayat-ayat al-
Quran yang berbicara mengenai Yahudi dan menemukan ideal moralnya. ideal
moral teks inilah yang sebenarnya seharusnya diaktualisasikan dari masa ke
masa. Ideal moral inilah yang relevan untuk setiap ruang dan waktu (solih

likulli zaman wa makan).

D. Kajian Pustaka
Padabagian 'ini, ‘penulis akan memberi” deskripsi mengenai penelitian-
penelitian ‘sebelumnya terhadap Yahudi dengan keterkaitannya dengan dunia
Arab. Dalam memberi uraian terhadap penelitian-penelitian tersebut, penulis
akan memberi apresiasi terhadap pencapaian dari penelitian tersebut; selain itu,
penulis juga akan memberi deskripsi terkait dengan kelemahan penelitian

tersebut. Berikutnya, setelah penulis memberi apresiasi terkait kelebihan dan
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kelemahan, penulis akan memberi deskripsi mengenai posisi thesis ini dalam
mengembangkan penelitian-penelitian sebelumnya.
Yahudi dalam al-Quran: Teks, Konteks dan Diskursus Pluralisme Agama

karya Zulkarnaini Abdullah. Zulkarnaini'®

menyimpulkan, pertama, tidak
semua ayat mengenai Yahudi atau Bani Israil selalu mendeskriminasikan
mereka; bahkan, tidak sedikit dari ayat-ayat tersebut yang memuji kehebatan
Yahudi atau Bani Israil. Kedua, penyebutan Yahudi bukanlah untuk
mendiskriminasikan mereka, akan tetapi yang dikritik oleh al-Quran adalah
mengutuk perbuatan mereka. Ketiga, Pengutukan Yahudi oleh al-Quran
bersifat partikular dan terbatas oleh waktu, bukan menyeluruh dan selamanya.
Misal mengenai Uzair putra Allah, masalah ini hanya terbatas kepada Yahudi
waktu itu, tidak semua Yahudi. Keempat, kebencian umat Islam kepada
Yahudi yang mentradisi dan selalu terwariskan kepada generasi berikutnya,
bukanlah ajaran al-Quran, tapi hal ini terdistorsi oleh world view sarjana Islam
dulu yang memiliki ‘masalah’ secara sosial dengan Yahudi. Kelima,
penyebutan Yahudi oleh al-Quran, bagi Zulkarnaini, spirit dibalik itu semua
adalah mengenai penegakan toleransi dalam negara yang —selalu- multi kultur.
Kelebthan dari penelitian ini adalah-mampu menangkap konsepsi Yahudi
secara global dan spirit yang ingin disampaikan oleh al-Quran melalui konsepsi
ini. Kendati demikian, penelitian ini memiliki kelemahan, sesuai dengan
pengakuan dari Zulkarnaini sendiri, yaitu penelitian ini tidak mencoba

mendekati ayat-ayat mengenai Yahudi secara historis?’. Thesis ini merupakan

19 Zulkarnaini Abdullah, Yahudi dalam al-Quran: Teks, Konteks dan Diskursus Pluralisme
Agama (Yogyajarta: Elsaq Press, 2007) H. 357-359

20 Zulkarnaini Abdullah, Yahudi dalam al-Quran: Teks, Konteks dan Diskursus Pluralisme
Agama, H. 360

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



kelanjutan dari penelitian Zulkarnaini Abdullah; thesis ini akan mencoba
menutupi kelemahan dari karya Zulkarnaini. Thesis ini akan mendekati ayat
mengenai Yahudi dengan pendekatan historis dalam ruang lingkup teori

makna-cum-maghza.

Tarikh al-Yahud fi Bilad al-Arab: fi al-Jahiliyyah wa Sodr al-Islam (The
History of Jews in Arabia: Pre-Islam and Early Islam) karya Israel ben Zeef
atau Abu Zuaib. Karya ini merekam secara apik mengenai sejarah Yahudi di
jazirah Arab, sebelum dan sesudah Islam datang. Karya ini memaparkan
kondisi sosial dan geopolitik secara umum Arab waktu itu; dan, secara khusus
bagaimana posisi Yahudi pada dalam perhelatan politik Arab waktu itu. Karya
ini memaparkan juga mengenai konflik-konflik Islam dengan Yahudi dari
sudut pandang sosial dan politik, bukan dari sudut pandang teologis®!. Karya
ini menjadi sumber data primer penulis dalam membaca kondisi sosial politik
masyarakat Arab waktu itu. Kendati memiliki banyak kelebihan, hanya saja,
kelemahan dari karya ini adalah tidak secara khusus melihat interaksi al-Quran
dengan Yahudi. Oleh karenanya, penulis dalam hal ini akan melanjutkan

penelitian ini dengan secara Khusus melihat interaksi al-Quran dengan Yahudi.

A History-of the-Jews of Arabia: From Ancient.Times to Their Eclipse
Under Islam karya Gordon Darnell Newby. Karya ini memaparkan data-data
secara sederhana mengenai kehidupan Yahudi di semenanjung Arab dari
sebelum dan sesudah Islam datang. Mula-mula karya ini berbicara mengenai

genealogi kata Arab, mengapa disebut Arab, kemudian memulai diskusi

2l Israel ben Zeef, Tarikh al-Yahud fi Bilad al-Arab: fi al-Jahiliyyah wa Sodr al-Islam
(Kairo: al-I"timad, 1927)

10
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mengenai keadaan sosio-politik Arab waktu itu. Berikutnya, karya ini berbicara
mengenai kedatangan Yahudi ke Arab, bahkan dimulai dari semenjak periode
Musa As. Selanjutnya, karya ini mulai fokus untuk mendiskusikan peranan
Yahudi khususnya di Yatsrib yang berkontestasi dengan Auz dan Khazraj
dalam perebutan kekuasaan. Llau, karya ini berbicara secara sederhana
mengenai interaksi Muhammad dan Yahudi. Pada akhirnya, karya ini berbicara
mengenai keadaan Yahudi pasca Islam??. Buku ini menjadi rujukan primer
penulis untuk mencari data-data mengenai hal ihwal orang Yahudi di periode

pra-Islam, Islam dan pasca-Islam.

Yahud Yatsrib wa Khoibar: al-Ghozawat wa al-Soro’ karya Nasir al-
Sayyid. Dalam karya ini, dijelaskan secara detail mengenai geo-politik Yatsrib
sebelum Islam datang dan ketika Tatsrib berubah menjadi Madinah. Kemudian,
secara fokus, karya ini melihat posisi Yahudi dalam kontestasi politik di
Yatsrib dan Madinah. Pada akhirnya, signifikansi dari penelitian ini adalah
untuk melihat gesekan-gesekan politik antara Yahudi dan Islam hingga
menimbulkan peperangan. Secara golbal, dalam karya ini dijelaskan bahwa
Islam_perang melawan Yahudi adalah terbatas pada Yahudi Bani Qoinuga’,
Nadlir, Quraidlah” dan Khaibar saja Adapun konflik yang menyulut perang
antara Islam dan Yahudi tersebut bukanlah masalah teologi, tapi masalah

perebutan ekonomi dan kekuasaan?>.

22 Gordon Darnell Newby, A History of the Jews of Arabia: From Ancient Times to Their
Eclipse Under Islam (Carolina: University of South Carolina Press, 1988)

2 Nasir al-Sayyid, Yahud Yatsrib wa Khoibar: al-Ghozawat wa al-Soro’ (Bairut: al-
Tsaqofiyyah, 1992)

11
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Hurub Daulah al-Rasul karya Sayyild Mahmud al-Qimni. Karya ini
terdiri dari dua jilid yang secara fokus mengurai mengenai perang-perang yang
terjadi pada masa rasul. Karya ini mengurai mengenai konflik yang menyulut
api perang antara Islam dan musuh Islam, bagaimana perang terjadi, strategi

perang, dst**

. Adapun posisi karya ini bagi penelitian penulis adalah, karya ini
penulis butuhkan untuk melihat ‘secara spesifik mengenai konflik yang
menyulut api perang antara Islam dan Yahudi’. Dengan begitu, penulis akan

lebih mudah untuk mendapatkan data mengenai horizon ayat-ayat perang

antara Islam dan Yahudi.

Al-Mal wa al-Hilal: al-Mawani’ wa al-Dawafi’ al-Igtosidiyyah li Dzuhur
al-Islam karya Syakir al-Nabulsi. Karya ini menjelaskan secara spesifik geo-
ekonomi masyarakat Arab waktu itu. Adapun signifikansi yang ingin dituju
oleh karya ini adalah untuk melihat perjalanan Islam dari sudut pandang
ekonomi. Karya ini secara apik mengulas mengenai penyokong dana Islam,
baik saat periode Makkah atau Madinah; selain itu, karya ini juga mengulas
mengenai hambatan-hambatan Islam yang berkaitan dengan ekonomi. Karya
ini memberi data-data yang unik mengenai [slam dengan masalah ekonomi-
nya. “Termasuk dalam hal "ini, “dipaparkan ‘bahwa, penyokong dana Islam
bukanlah dari Islam itu sendiri saja, namun juga dari Yahudi, Masehi (nasrani),
al-Hanifiyyah dan al-Soibah?®. Tentu karya ini, menjadi karya yang penulis
butuhkan untuk melihat interaksi Islam dengan Yahudi dari sudut pandang

ekonomi, hingga peristiwa tersebut direspon oleh al-Quran.

24 Sayyid Mahmud al-Qimni, Hurub Daulah al-Rasul (Kairo: Madbuli al-Soghir, 1996)
%5 Syakir al-Nabulsi, Al-Mal wa al-Hilal: al-Mawani’ wa al-Dawafi’ al-Iqtosidiyyah li
Dzuhur al-Islam (Beirut: Dar el Saqi, 2002)

12
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Al-Hizb al-Hasyimi wa Ta’sis al-Daulah al-Islamiyyah karya Sayyid
Mahmud al-Qimni. Karya ini menjelaskan perjalanan eksistensi Bani Hasyim
dalam kontestasi perebutan dominasi di Arab. Selain secara spesifik
menjelaskan mengenai Bani Hasyim, karya ini juga memberi uraian mengenai
kondisi sosial dan politik yang ada di Makkah sebelum Islam datang. Di bagian
akhir karya ini, ia memberi pemaparan mengenai posisi Muhammad sebagai
nabi yang ditunggu-tunggu oleh semua agama waktu itu. Pada akhirnya,
signifikansi dari karya ini adalah untuk melihat kontribusi Bani Hasyim

terhadap Muhammad SAW. dalam memperjuangkan Islam?.

Telaah Tematik Dan Kontekstual Terhadap Hadis-Hadis Tentang
Interaksi Islam Dan Yahudi karya Muhammad Tasrif?’. Fokus penelitian ini
adalah untuk melihat bagaimana umat Islam, khususnya HTI (hisbub tahrir
indonesia) cabang Ponorogo memandang wajah Yahudi melalui hadits-hadits
interaksi nabi dengan yahudi. Penelitian ini menghasilkan simpulkan: anggota
Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) Ponorogo dalam memandang hadits-hadits
interaksi nabi dengan yahudi terbagi dalam dua tipologi, yaitu tekstualis-kaku
dan tekstualis-lunak. Perbedaan ini merupakan implikasi dari_perbedaan latar
belakang sosial, pendidikan, dan budaya dari masing-masing anggota. Adapun
kesamaan ' pandangan- dari ‘kedua kelompok ini- bertemu ‘dalam pandangan
bahwa ajaran nabi yang termanifestasi dalam hadis-hadis interaksi islam dan

yahudi, merupakan ajaran islam yang harus implementasikan dalam “shariat

%6 Sayyid Mahmud al-Qimni, Al-Hizb al-Hasyimi wa Ta’sis al-Daulah al-Islamiyyah
(Kairo: Madbuli al-Soghir, 1996)

27 Muhammad Tasrif, Telaah Tematik Dan Kontekstual Terhadap Hadis-Hadis Tentang
Interaksi Islam Dan Yahudi, Al-Tahrir, Vol. 11, No. 1, 2011. H. 123-149
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islam.” Shariat tersebut tidak berubah, konsisten dan kontinyu hingga akhir

masa.

Hubungan Islam dan Yahudi dalam Konteks Pluralisme Agama karya
Zulkarnaini Abdullah?®. Dalam karya ini, disimpulkan bahwa cara pandang
suatu umat terhadap agama, berkaitan erat dengan perilaku dan ‘pandangan
dunia’ (world view) mereka dalam kehidupan yang lebih luas. Misalnya pada
abad pertengahan, terdapat dikotomi besar yang memisahkan interksi umat
Islam dan Yahudi. Masing-masing ekslusif dengan diri mereka sendiri.
Akibatnya, umat Islam yang menjadi penguasa waktu itu, memandang Islam
sebagai agama superior dan memandang Yahudi sebagai the second class
citizen. Hal ini tentu tidak bisa dilakukan di abad ini. Era ini adalah era
keterbukaan dan kesetaraan. Mau tidak mau, mufassir harus menafsir ulang al-
Quran mengenai ayat-ayat Yahudi. Pada akhirnya, apabila agama dipahami
dengan kaku, maka munculnya permusuhan antar umat beragama sangatlah
besar kemungkinannya. Namun, apabila agama dipahami dengan keterbukan

dan longgar, agama akan lebih toleran dan bersahabat.

Interaksi Nabi Muhammad terhadap Yahudi dan Kristen karya Rifqi
Muhammad Fatkhi®’. Pada dasarnya, karya ini_dilatar belakangi oleh isue
mengenai pembakaran rumah ibadah pemeluk umat Ahmadiyyah oleh FPI
(Front Pembela Islam). Pembakaran ini dilatarbelakangi oleh sudut pandang

FPI yang menganggap Ahmadiyyah adalah kelompok sesat. Dulu, di periode

28 Zulkarnaini Abdullah, Hubungan Islam dan Yahudi dalam Konteks Pluralisme Agama
MIQOT, Vol. XXXIII No. 1, 2009, H. 110

YRifqgi Muhammad Fatkhi, Interaksi Nabi Muhammad terhadap Yahudi dan Kristen,
Refleksi, Volume 13, Nomor 3, 2012 H. 355-356
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nabi, menurut FPI, ada juga kelompok sesat yang mendirikan masjid, namanya
masjid Dirar. Kemudian, nabi setelah pulang dari perang Tabuk, membakar
masjid ini karena didirikan oleh orang Yahudi yang membuat sekte sesat dalam
Islam. Bagi Fatkhi, pembakaran masjid Dirar tidaklah seperti itu latar belakang
masalahnya. Pendirian masjid Dirar mendapat respon dari Allah, hingga
turunlah Q.S. al-Taubah (9): 107-110. Ayat tersebut menjelaskan bahwa,
seharusnya masjid didirikan atas dasar ketaqwaan, bukan mencelakai. Atas
dasar ayat ini, bagi Fatkhi, il/lat dari masjid Dirar dibakar oleh nabi adalah
karena masjid ini didirikan atas dasar ingin mencelakai nabi. Inilah yang ingin
diklarifikasi oleh Fatkhi dalam penelitiannya ini. Berikutnya, bagi Fatkhi, nabi
adalah pemimpin yang toleran, tidak seperti yang diberitakan oleh Spencer.
Termasuk kepada umat Yahudi dan Nasrani, mereka mendapat kebebasan

dalam beragama.

Relasi Yahudi Dan Nabi Muhammad Di Madinah:  Pengaruhnya
Terhadap Politik Islam karya Khoirul Anwar®’. Penelitian ini menyimpulkan
pertama, ada hubungan timbal balik antar nabi dengan Yahudi di Mad inah
yang didasari kepentingan politik= dan ekonomi. Nabi hijrah ke Madinah
bertujuan “agar Yahudi = membantunya; adapun’ tujuan—Yahudi menyetujui
datangnya nabi ke Madinah, atas dasar nabi akan membantu mereka dalam
kontestasi pengaruh dengan Auz dan Khazraj. Adapun hubungan nabi dengan
Yahudi sebenarnya, bukan hubungan yang serta merta dan baru saja terjadi.
Hubungan keduanya, merupakan hubungan yang terjalin baik semenjak dari

Qushaiy ibn Kilab, yang diteruskan Abdu al-Dar, yang diteruskan Hashim ibn

3%Khoirul Anwar, Relasi Yahudi Dan Nabi Muhammad Di Madinah: Pengaruhnya
Terhadap Politik Islam, AL-AHKAM, Volume 26, Nomor 2, 2016. H. 179-202
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Abdu Manaf, yang diteruskan al-Mutalib, yang diteruskan Abdul Mutalib,
yang diteruskan Abi Talib, hingga kemudian diteruskan nabi. Kedua, Adapun
kontribusi Yahudi terhadap nabi ideologi dan materi. Adapun bantuan dalam
bentuk materi sangat membantu bagi Nabi yang sedang memperebutkan

kekusaan di Madinah.

Exile in the Maghreb: Jews under Islam: Sources and Documents 997—
1912 karya Paul B. Fenton dan David G. Littman. Karya ini memaparkan
peristiwa demi peristiwa yang terjadi di Maroko dari tahun 911 hingga 1912
berkaitan dengan Yahudi. Metode penyampaian buku ini adalah dengan
memaparkan peristiwa demi peristiwa secara rapi dari tahun ke tahun,
mengenai orang Yahudi di bawah kekuasaan Islam di Maroko. Buku ini
menjadi sebuah ensiklopedia untuk peraturan-peraturan yang dibuat oleh Islam
untuk orang Yahudi periode 997-1912 di Maroko. Buku ini penulis gunakan
untuk melihat kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh sarjana Islam dalam

menyoal masalah Yahudi di Maroko®'.

Christians._and_ Jews. in_ the Ottoman , Arab. World: The Roots of
Sectarianism karya ‘Bruce Masters. Karya ini mendeskripsikan mengenai
kebijakan-kebijakan pemertintah Ottoman berkenaan.dengan kehidupan orang
Yahudi dan Kristiani. Metode penyampaian karya ini adalah secara historis

dari akhir abad 16 dan awal 17, hingga abad 19. Dari buku ini kita bisa melihat

31 Paul B. Fenton dan David G. Littman, Exile in the Maghreb: Jews under Islam, Sources
and Documents 997-1912 (Fairleigh Dickinson University Press, 2016)
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bagaimana Islam state memposisikan Yahudi dan Kristiani di periode

Ottoman2.

The Cult of Saints Among Muslims and Jews in Medieval Syria karya
Josef Meri. Buku ini merupakan buku yang menceritakan bentuk pensakralan
terhadap orang suci yang dilakukan oleh orang Yahudi dan Islam di Syiria
tengah dewasa ini. Sudut pandang yang digunakan oleh buku ini adalah
antropologi. Mula-mula buku ini berbicara mengenai benda-benda yang
disucikan oleh orang Yahudi dan Islam Syiria tengah, hingga praktek
pensuciannya. Oleh karenanya, buku ini banyak berbicara mengenai ritus suci
yang bersejarah. Hingga pada akhirnya, buku ini berbicara mengenai perasaan

dan motivasi orang dalam mensucikan benda-benda tersebut™.

Islam: A Guide for Jews and Christians karya F. E. Peters. Dalam buku
ini diceritakan mengenai perspektif al-Quran dalam melihat Yahudi dan
Kristiani. Lebih jauh, bagi penulis, buku ini seperti buku dakwah yang ditulis
oleh agamawan Islam. Buku ini terlihat sekali melihat Islam sebagai agama
damai yang menjunjung perdamaian terlebih dalam_ bersikap kepada Yahudi
dan Kristiani. Bab demi bab dari buku ini, ditulis secara tematik berdasar tema-
tema yang  berkaitan. dengan theologi. dan sejarah.dari agama Yahudi dan
Kristiani dilihat dari sudut pandang Islam, khususnya al-Quran. Seperti sejarah
Yahudi (Bani Israel), sejarah Yesus, dst. Pada akhir dari buku ini, dijelaskan

mengenai visi Islam, yaitu sebagai juru selamat untuk kehidupan setelah

32 Bruce Masters, Christians and Jews in the Ottoman Arab World: The Roots of
Sectarianism (Cambridge: Cambridge University Press, 2001)

33 Josef Meri, The Cult of Saints Among Muslims and Jews in Medieval Syria (USA:
Oxford University Press, 2003)
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kehidupan?*. Sebenarnya, objek kajian dari buku ini tidak jauh berbeda dengan
objek kajian penulis. Hanya saja, penulis tidak puas dengan buku ini, baik dari
data yang disajikan ataupun simpulannya. Oleh karenanya, bagi penulis,
menyoal mengenai Yahudi dari sudut pandang Islam, masih butuh untuk

dilanjutkan, terlebih menyorotinya dari sudut pandang historis.

Vines Intertwined: A History of Jews and Christians from the Babylonian
Exile to the Advent of Islam karya Leo Dupree Sandgren®. Buku ini adalah
buku yang luar biasa mengulas sejarah Yahudi dan Kristiani dari era babilonia
(640 SM) hingga munculnya Islam (640 M). Karya ini memberi kontribusi
dalam hal melihat Yahudi dan Kristiani, bukan dari sudut pandang teologi, tapi
dari sudut pandang kontestasi mereka dalam politik. Sehingga, dalam buku ini,
kita akan mendapatkan sajian peristiwa demi peristiwa yang terjadi dari tahun
ke tahun yang dialami oleh umat Yahudi dan Kristiani dalam perjalanan
mereka berbangsa dan bernegara selama satu abad. Buku ini akan menjadi
rujukan primer penulis dalam melihat Yahudi dari sudut pandang sejarah

perkembangannya.

Islam And The Jews karya Mark A. Gabriel. Buku ini adalah buku yang
ditulis sebagai respon.dari peristiwa 11 September 2001. Buku ini dimulai dari
memaparkan sudut pandang al-Quran terhadap Yahudi. Berikutnya, setelah itu,
buku ini memaparkan sikap Muhammad terhadap Yahudi. Dari pemaran

mengenai sudut pandang al-Quran dan sikap Muhammad terhadap Yahudi,

3% F. E. Peters, Islam: A Guide for Jews and Christians (Princeton: Princeton University
Press, 2003)

35 Leo Dupree Sandgren, Vines Intertwined: A History of Jews and Christians from the
Babylonian Exile to the Advent of Islam (USA: Hendrickson Publishers, 2010)
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buku ini terlihat kecewa terhadap Islam. Kekecewaan penulis buku ini adalah
terletak kepada diskriminasi al-Quran terhadap Yahudi dan sikap Muhammad
kepada Yahudi. Bagian berikutnya, pada buku ini diceritakan bahwa: sikap
Muhammad kepada Yahudi kemudian dilanjutkan oleh Muslim di abad
pertengahan yang mendiskriminasikan Yahudi. Inilah Islam yang dilihat oleh
penulis buku ini. Hingga pada akhirnya, wajah Islamyang ia lihat hari ini
adalah bentuk lanjut dari praktik yang dicontohkan Muhammad dan abad
pertengahan. Adapun yang menjadi saran dari buku ini adalah agar Islam dan

Yahudi berhenti untuk berperang dan menjalani era baru dalam perdamaian®®.

New attitudes toward the jew in the arab world karya Norman A.
Stillman. Esay pendek ini merupakan respon dari Stillman terhadap berita yang
ditulis oleh seorang jurnalis, Fu'ad al-Sayyid, dalam majalah al-Musawwar.
Dalam majalah tersebut disebutkan bahwa orang Yahudi adalah orang yang
tidak bisa dipercaya, merasa lebih tinggi dari bangsa yang lain, dst. Dalam
essay pendek yang ditulis oleh Stillman ini, ia berusaha memberi gambaran
singkat mengenai sejarah Yahudi dari periode Muhammad, dengan mengutip
beberapa hadits, periode pertengahan hingga pada abad 20 (tahun 1972). Dari
pemaparan-yang ia’berikan, bahwa antara Islam ‘dan" Yahudi memang selalu
berseteru. Pada akhirnya, yang menjadi kesimpulan Stillman adalah wajah
Yahudi —selalu- dipandang butuk oleh orang Islam®’. Hanya saja, data yang
dipaparkan oleh Stillman kali ini, terbatas pada artikel yang ditulis oleh Fuad

al-Sayyid. Stillman mengakui bahwa, seharusnya dia mendekati problem ini

36 Mark A. Gabriel, Islam And The Jews (New York: Charisma House, 2003)
37 Norman A. Stillman, New attitudes toward the jew in the arab world Jewish Social
Studies, Vol. 37, No. 3/4, 1975, H. 197-204
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dengan pendekatan kuantitatif dengan mewawancarai orang-orang Islam secara
menyeluruh, dari yang tidak berpendidikan hingga yang berpendidikan tinggi,
dari kaum elit hingga kaum kumuh, untuk mendapatkan gambaran secara

komprehensif mengenai wajah Yahudi yang dikenal oleh orang Islam.

Pada akhirnya, uraian di atas memberi informasi kepada kita bahwa,
banyak sekali sarjana yang concern untuk mengkaji Yahudi al-Quran dan dunia
Arab. Namun, sayangnya, studi-studi tersebut menyisakan sebuah masalah,
yaitu: mengenai Yahudi®® dalam al-Quran dan kaintannya dengan konteks
masyarakat Arab waktu itu. Studi sebelumnya lebih fokus untuk mengkaji
orang-orang Yahudi secara anthroplogi, sosiologi, atau menafsir ayat-ayat
Yahudi secara semantis. Adapun thesis ini akan melanjutkan thesis-thesis
sebelumnya tersebut, yaitu: menyoal kembali ayat-ayat Yahudi dalam al-Quran

dengan teori makna-cum-maghza.

E. Kerangka Teori
Untuk menjawab rumusan masalah di atas, maka penulis akan menggunakan
teori makna-cum-maghza. Asumsi dasar dari teori ini.adalah: bahwa dalam
menafsirkan svatu ayat atau kumpulan ayat dari al-Quran, haruslah memiliki
dua kesadaran_sekaligus, .yaitu: kesadaran terhadap_bentuk literal teks dan
kondisi sosio-historis teks (konteks). Kesadaran ini harus dimiliki atas dasar,
apabila teks hanya ditafsirkan berdasar fitur linguistiknya saja, maka yang akan
terjadi, penafsir terseret kata, tanpa berhasil menangkap ‘ideal moral’ (maghza)

di balik bentuk literal teks; begitu juga, apabila penafsir hanya memperhatikan

38 Yang dimaksud di sini adalah ketika kata Yahudi dan derivasinya disebutkan secara lugas
oleh al-Quran.
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makna di balik bentuk literal teks, maka penafsir akan terseret makna yang
jauh dari makna literalnya. Oleh karenanya, teori makna-cum-maghza berusaha
menggabungkan dua kesadaran tersebut. Dengan menjaga dua kesadaran itu,
teori makna-cum-maghza akan dapat mempertahankan keseimbangan
hermeneutika (balanced hermeneutics)®. Adapun langkah operasional dari
teori makna-cum-maghza dapat diterjemahkan sebagai berikut:

Pertama, analisis linguistik. Dalam hal ini, penulis akan memberi analisis
terhadap suatu ayat dengan pendekatan leksikologi, sintaksis dan stilistika.
Berkenaan dengan ayat mengenai Yahudi, penulis akan memberi analisis per
ayat dengan menggunakan pendekatan-pendekatan tersebut. Pendekata
leksikologi adalah untuk melihat varian makna dari suatu kata dalam bahasa
Arab. Di sini, penulis akan memberi analisis terhadap kata-kata tertentu
(keyword) dari suatu ayat. Sebagai catatan, analisis ini akan penulis batasi
kepada analisis leksikologi kata terbatas pada abad ke-7 masehi di Arab. Hal
tersebut dilakukan guna melihat makna kata yang difahami oleh orang-orang
yang hidup di abad ke-7, bukan sebelum atau sesudahnya. Hal ini didasari oleh
kesadaran bahwa, bahasa Arab pada abad ke-7 lah yang digunakan oleh al-
Quran. Berikutnya, setelah memberi analisis leksikologi, penulis akan memberi
analisis dengan pendekatan sintaksis. Adapun pendekatan sintaksis adalah
untuk memberi analisis terhadap hubungan kata dalam satu kalimat.
Berikutnya, setelah penulis memberi analisis dengan pendekatan sintaksis,

penulis akan memberi analisis dengan pendekatan stilistika. Adapun

pendekatan stilistika adalah untuk memberi analisis terhadap gaya bahasa yang

39 Syahiron Syamsuddi, Hermeneutika dan Pengembangan Ulum al-Quran, H. 139
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digunakan oleh ayat tersebut*’

. Pada akhirmya, tujuan dari analisis ini adalah
untuk menangkap makna ayat secara literal.

Kedua, analisis historis. Analisis ini akan penulis wujudkan dalam dua
bentuk: secara makro dan mikro. Analisis historis makro adalah memberi
analisis terhadap suatu ayat dengan mempertimbangkan kondisi sosial, politik
dan ekonomi dimana teks tersebut diturunkan. Sedangkan analisis historis
mikro adalah memberi analisis terhadap suatu ayat terbatas pada keadaan ayat
tersebut turun. Berkenaan dengan ayat-ayat Yahudi, penulis akan menganalisa
ayat-ayat tersebut, baik secara makro atau mikro. Penulis akan melihat subjek-
subjek yang secara khusus terlibat dalam ayat tersebut (mikro); berikutnya,
penulis akan melihat keterlibatan subjek tersebut secara politis pada realita
waktu itu (makro)*'. Dengan analisa demikian, penulis akan mendapatkan
gambaran yang lebih luas mengenai ayat tersebut.

Ketiga, menangkap ideal moral (maghza) dari suatu ayat. Setelah penulis
memberi analisis secara bahasa dan historis sekaligus, penulis berikutnya akan
menyimpulkan mengenai ‘ideal moral’ yang tersimpan di balik bentuk literal
teks. Mengenai ayat-ayat Yahudi, setelah penulis memberi analisis linguistik
dan historis, penulis-akan melihat ideal moral dari ayat-ayat tersebut. Ideal
moral inilah yang sebenarnya ingin disampaikan oleh al-Quran, yang relevan
untuk setiap ruang dan waktu. Selain menangkap ideal moral dari setiap ayat

mengenai Yahudi, penulis berikutnya akan memberi evaluasi terhadap setiap

40 Syahiron Syamsuddi, Hermeneutika dan Pengembangan Ulum al-Quran, H. 140
4l Syahiron Syamsuddi, Hermeneutika dan Pengembangan Ulum al-Quran, H. 141

22

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



ayat tersebut dengan membandingkannya dengan tafsir-tafsir yang ditulis baik

di era klasik atau kontemporer*.

F. Metode Penelitian

Penelitian yang akan penulis lakukan tergolong dalam penelitian pustaka.
Penulis akan melakukan ivestigasi terhadap konteks diturunkannya ayat-ayat
mengenai Yahudi dalam al-Quran yang terekam pada buku, jurnal, majalah,
ensiklopedia dan web yang concern dalam membahas Yahudi. Selain itu,
penulis juga akan mengumpulkan data dalam bentuk dokumen-dokumen yang
berhubungan dengan penelitian ini, misalnya dokumen foto dan video apabila
ada.

Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif. Adapun penelitian kualitatif
adalah jenis penelitian yang hasil penemuannya tidak dapat dicapai melalui
prosedur pengukuran dan statistik.** Hal ini sesuai dengan ranah penelitian
yang akan dilakukan yang sifatnya interpretatif. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif-analitik. Dalam hal ini penulis akan mendeskripsikan data-
data yang berkaitan dengan Yahudi, baik dari al-Quran, hadits atau data-data
yang terkait, lalu memberi analisis terhadap data-data tersebut menggunakan
teori makna-cum-maghza.

Berkenaan-dengan sumber ‘data penelitian, terdapat dua jenis sumber
data, yaitu sumber primer dan sekunder. Dalam penelitian ini, sumber primer
yang digunakan adalah al-Quran, hadits dan data-data sejarah yang terekam

dalam buku sirah, tarikh, tafsir, jurnal penelitian dan buku-buku yang concern

42 Syahiron Syamsuddi, Hermeneutika dan Pengembangan Ulum al-Quran, H. 142
43 Moh. Soechadha, Metodologi Penelitian Sosiologi Agama (Kualitatif) (Yogyakarta:
Bidang Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008), him. 64
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membahas Yahudi. Sedang sumber data sekundernya adalah segala informasi

tentang Yahudi yang penulis dapatkan dari media cetak atau elektronik.

G. Sistematika Pembahasan

Bab I, merupakan pendahuluan dari penelitian ini. Dalam bab ini, dijelaskan
mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
Alasan-alasan yang melatar belakangi diangkatnya penelitian ini disajikan
dalam bab ini sehingga dapat merumuskan masalah yang diteliti. Hal ini perlu
agar tujuan dan kegunaan penelitian ini pun jelas. Dalam kajian pustaka,
penulis menyajikan tinjauan mengenai penelitian-penelitian sebelumnya agar
tidak terjadi pengulangan serta menunjukkan keotentikan penelitian ini.

Bab II akan membahas mengenai ‘Yahudi dan Yasrib’. Bab ini terdiri
dari tiga bagian, yaitu: Kedatangan Yahudi di Yasrib, kedatangan Yahudi di
Yasrib, kontestasi politik Yahudi di Yasrib dan pengaruh kedatangan
Muhammad terhadap kehidupan Yahudi di Yasrib.

Bab TII akan memberi deskripsi terkait pandangan sarjana tafsir terhadap
21 ayat mengenai Yahudi. Adapun penyusunan sub bab didasarkan kepada 21
ayat tersebut. Kecuali-ayat-ayat yang memiliki padanan, seperti QS 2: 62 dan
QS 5: 69, penulis akan memberi evaluasi ke-2 ayat tersebut secara bersamaan.
Tujuan dari bagian ini adalah untuk melihat varian dan ragam penafsiran dari
sarjana tafsir terkait 21 ayat mengenai Yahudi.

Bab IV akan memberi analisa terhadap 21 ayat mengenai Yahudi. Di sini

penulis akan mengklasifikasi ke dalam lima kelompok. Pengelompokan ini
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penulis lakukan atas dasar kesamaan tema. Adapun lima tema tersebut adalah:
A. Hak Islam, Yahudi, Nasrani Dan Sabi’in Untuk Masuk Surga (QS al-
Bagarah (2): 62; al-Maidah (5): 69, 82; al-Hajj (22): 17), B. Debat Theologi
Antara Yahudi, Nasrani dan Islam (QS 2: 111-113, 120, 135, 140; Ali Imran
(3): 67), C. Yahudi kekasih Allah atau putra Allah? (QS 5: 18, 51, 64; al-
Taubah (9): 30; al-Jumu’ah (62): 6, D. Yahudi dan Torah (QS al-Nisa’ (4): 46;
5: 41 dan 44), E. Kosher dan treifah dalam al-Qur’an QS 4: 160-161; al-An’am
(6): 146; al-Nahl (16): 118.

Bab V, bab ini merupakan kesimpulkan hasil penelitian. Selain itu, bab
ini juga memaparkan kekurangan penelitian ini. Dari sini, pembaca akan
melihat prestasi dari penelitian ini sekaligus dari kekurangannya. Berikutnya,
terkait prestasi, penulis berharap penelitian ini mampu memberi sudut pandang
baru dalam studi mengenai Yahudi, al-Quran dan dunia Arab. Adapun terkait
dengan kekurangan, penulis berharap penelitian ini akan mampu
menggerakkan peneliti berikutnya untuk melanjutkan penelitian mengenai

Yahudi, al-Quran dan dunia Arab.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Mengacu pada latar belakang penulis, mengenai maghza di balik 21 ayat al-

Qur’an yang seakan mendeskreditkan Yahudi, penulis menyimpulkan:

1. QS 2: 62 dan 5: 69; 82 memberi jaminan kepada pemeluk agama Islam,
Yahudi, Nasrani dan Sabi’tn untuk masuk surga, asalkan mereka beriman
dan beramal saleh. Adapaun QS 22: 17 menjelaskan Tuhan adalah hakim di
akhirat bagi umat Islam, Yahudi, Nasrani, Sabi’in, Majusi dan pagan Arab.
Oleh karenanya, manusia tidak seharusnya menghakimi hak surga dan
neraka bagi manusia, karena Tuhanlah yang berhak untuk menghakimi
setiap pemeluk agama.

2. QS 2: 111-113, 135, 140; 3: 67 memiliki satu sebab khusus yang kemudian
direkam oleh al-Qur’an, yaitu: Nasrani Najran- berkunjung ke Madinah lalu
terjadi debat hebat antara Nasrani Najran versus Yahudi Qainuga’. Ada
empat hal yang menjadi concern dari kampulan ayat ini: pertama, semua
khitab ayat ini adalah Yahudi Qainuga’; adapun Yahudi Qainuga’ adalah
pithak yang memusuhi Muhammad secara terang-terangan. Kedua, Yahudi
dan Nasrani adalah dua agama yang saling berseteru dan saling
menjatuhkan; adapun kumpulan ayat ini merekam perseteruan antara

Yahudi dan Nasrani. Ketiga, Yahudi Qainuqa’ mengajak Muhammad untuk
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masuk Yahudi; adapun mengajak Muhammad untuk masuk Yahudi adalah
manuver politik, karena dengan menundukkan Muhammad, maka mereka
akan dengan mudah menundukkan Madinah. Keempat, Narasi Ibrahim dan
Bait al-Maqdis yang dinarasikan oleh Yahudi dan Nasrani adalah politik

agama untuk mengunggulkan diri dan menginjak agama lain.

Dapat disimpulkan bahwa, debat theologi untuk mencari kebenaran
agama tidaklah benar-benar tejadi, baik Yahudi maupun Nasrani waktu itu
memiliki agenda politik. Adapun ideal moral yang ingin disampaikan
melalui QS 2: 111-113, 120, 135, 140; 3: 67 adalah memperlihatkan agenda
politik di balik narasi theologis dan mengembalikan agama sebagai

kendaraan menuju Tuhan, bukan agama sebagai kendaraan politik.

3. QS 5: 18,.51, 64; 9: 30 adalah diturunkan untuk Yahudi Qainuqa’; adapun
QS 62: 2 adalah diturunkan kepada Yahudi Khaibar. Adapun motif kelima
ayat tersebut sama, yaitu: baik Yahudi Qainuga’ maupun Yahudi Khaibar
tidak bisa menerima Muhammad sebagai Nabi, lantaran mereka merasa
lebih unggul. Karena  perasaan lebih unggul  ini_ kemudian mereka
membangun narasi bahwa mereka adalah putra Tuhan atau wali Allah.
Dengan begini, maghza dari kumpulan ayat ini.adalah larangan merasa lebih

unggul ketimbang orang lain.

D. QS 4: 46 adalah mengenai umat Yahudi yang suka memelintir perkataan
Muhammad dan mencari berita mengenai Muhammad untuk membuat
fitnah. Umat Yahudi mendekatti Muhammad bukan karena agama

Muhammad, namun karena maksud politis. QS 5: 41 adalah mengenai
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Yahudi Quraizah yang bersegera keluar dari Islam ketika perang Khandagq.
Yahudi Quraizah adalah umat Yahudi yang memeluk Islam dengan tujuan
politis dan keluar dari Islam karena tujuan politis. QS 5: 44 adalah mengenai
Yahudi Khaibar yang mendatangi Muhammad untuk meminta hukum yang
lebih ringan, karena hukum di Torah terlalu berat. Yahudi Khaibar meminta
hukum Muhammad, bukan karena Muhammad adalah nabi, tapi karena
tujuan politis. Dengan begini, penulis menarik kesimpulan: Yahudi
mendekati Muhammad, bukan karena Muhammad agama yang dibawa

Muhammad, tapi karena tujuan politis.

E. Melalui QS 4: 160; 6: 146; 16: 118, al-Qur’an merekam bahwa ‘dulu’ orang
Yahudi pernah mengharamkan makanan halal dengan alasan mensucikan
diri. Kemudian, hal ini dimunculkan kembali oleh al-Qur’an pada periode
Madinah karena orang Yahudi Madinah suka bermain narasi menggunakan
ajaran agama dan kitab suci, bahkan batas kosher dan treifah untuk tujuan
politik dan merasa paling unggul dibanding yang lain. Dengan latar
belakang demikian, maghza QS 4: 160; 6: 146; 16: 118 adalah
diharamkannya_praktik mengharamkan yang halal dengan alasan politik

atau merasa paling suci dibanding ‘orang lain.

Dari sini terlihat, al-Qur’an tidak pernah melaknat Yahudi, bahkan
melalui QS 2: 62; 5: 69; 22: 17, ia menjelaskan bahwa semua agama berhak
masuk surga dengan syarat mengesakan Tuhan dan beramal saleh. Adapun
ayat-ayat yang seakan melaknat Yahudi, penulis mendapati bahwa yang
dilaknat al-Qur’an bukanlah Yahudi, namun yang dilaknat adalah: praktik

membangun narasi theologis dalam rangka manuver politik dan larangan
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merasa lebih unggul dibanding yang lain. Agama adalah kendaraan untuk
menuju Tuhan, bukan kendaraan politik atau kendaraan untuk mengunggulkan

dari sendiri.

B. Saran

Penelitian ini tentu memiliki banyak kekurangan, baik dari segi pengumpulan
data hingga kesalahan ketik. Oleh karenanya, penelitian berikutnya berhak
untuk memberi sanggahan dengan menghadirkan data yang lebih komprehensif
dan analisa yang lebih akurat. Selain itu, penilitian berikutnya, juga bisa
melanjutkan thesis dari thesis ini, misalnya: mengkomparasikan antara “Yahudi
dan Bani Israel dalam al-Qur’an’, “Yahudi dan Nasrani dalam al-Qur’an’, atau
melihat objek yang sama dengan objek yang penulis analisa dari sudut pandang
lain, misalnya dari sudut pandang struktural yang melepaskan teks dari
konteks.

Pada akhirnya, penulis berharap, thesis ini memberi kontribusi
nyata bagi dunia, mengingat dunia hari ini tidak damai karena kasus kitab suci.
Kitab suci tidak menjadi solusi bagi konflik, namun kitab suci menjadi pemicu
bagi konflik. Kitab suci tidak menjadi sarana menuju Tuhan, namun kitab suci
menjadi sarana manuver politik atas nama Tuhan. Kitabsuci tidak digunakan
untuk memberi kuatan bagi orang-orang yang tidak memiliki kekuatan, namun
kitab suci menjadi legitimasi untuk mempersekusi orang-orang lemah. Thesis
ini berusaha menyelamatkan kitab suci agar difahami semestinya, yaitu: kitab
suci yang menjadi solusi bagi perpecahan, menumbuhkan persatuan; kitab suci
yang melawan manuver politik, yang menginjak-injak keadilan; kitab suci yang

menjadi sarana menuju Tuhan, bukan legitimasi untuk praktik persekusi.
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